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1. Pendahuluan 

PT Nusatek merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penyelenggaraan sertifikasi keahlian 

secara daring dengan menggandeng berbagai Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP). Untuk memenuhi 

standar yang ditetapkan oleh Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP), perusahaan ini 

mengembangkan aplikasi sertifikasi NAS guna memfasilitasi proses sertifikasi secara efisien. Namun, 

terdapat tantangan dalam mengintegrasikan data antara aplikasi sertifikasi dengan sistem mitra LSP. 

Integrasi tersebut harus dapat menjamin keamanan dan keotentikan data, sekaligus mendukung 

operasional sistem dari pendaftaran peserta hingga pelaporan hasil asesmen. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan mengembangkan API 

backend yang handal dan efisien. API ini dirancang untuk memastikan kelancaran komunikasi antara 

aplikasi sertifikasi dan LSP, menjaga keamanan data yang dipertukarkan, serta mendukung proses 

pendaftaran peserta, manajemen jadwal ujian, dan pelaporan hasil asesmen. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan mengimplementasikan API backend 

menggunakan PHP Framework CodeIgniter 3. Framework ini dipilih karena kecepatan eksekusi, 

fleksibilitas, dan dokumentasi yang lengkap. Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji performa API 

dalam mengelola data secara aman dan efisien, sehingga dapat mendukung kebutuhan sistem sertifikasi 

daring  [1]. 
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menggunakan PHP Framework CodeIgniter 3 pada aplikasi sertifikasi 
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standar BNSP. Pemilihan CodeIgniter 3 didasarkan pada kecepatan 

eksekusi dan kemampuannya mendukung pengembangan API secara 

komprehensif. Implementasi API berhasil mengintegrasikan data 

applicant secara aman dan efisien, mendukung pengelolaan pendaftaran 

peserta, manajemen jadwal ujian, dan pelaporan hasil asesmen. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa API berjalan sesuai ekspektasi, dengan 

respons data yang akurat dan format JSON yang terstruktur. 
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Kajian pustaka yang mendukung penelitian ini mencakup teori dan teknologi yang relevan, seperti 

PHP yang merupakan bahasa pemrograman untuk aplikasi web dinamis, CodeIgniter 3 yang dikenal 

karena kecepatan dan dukungannya dalam pengembangan API, serta teknologi Web Service yang 

memungkinkan komunikasi lintas platform dengan menggunakan format data seperti JSON. Selain itu, 

basis data MySQL digunakan untuk mendukung pengelolaan data yang cepat dan fleksibel, sementara 

konsep API diaplikasikan untuk menyediakan antarmuka yang memungkinkan aplikasi berbagi data 

dan fungsi secara terstruktur. 

Penelitian ini menggunakan metode yang melibatkan analisis kebutuhan sistem untuk memahami 

kebutuhan operasional aplikasi sertifikasi NAS. Proses pengembangan API dilakukan menggunakan 

PHP Framework CodeIgniter 3 dengan pendekatan yang mempertimbangkan keamanan, efisiensi, dan 

keandalan sistem. Pengujian API dilakukan untuk memastikan performa dan akurasi data menggunakan 

alat bantu seperti Postman 

Dengan hasil yang diharapkan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

bagi pengembangan sistem sertifikasi daring yang aman, efisien, dan sesuai dengan standar nasional. 

Artikel ini tidak hanya memberikan gambaran teknis, tetapi juga menawarkan wawasan yang 

bermanfaat bagi pengembang aplikasi sejenis  [1], [2], [3]. 

 

2. Landasan Teori 

2.1. PHP 

PHP adalah suatu bahasa pemrograman skrip yang utamanya digunakan untuk pengembangan web. 

Inisial PHP berasal dari "Hypertext Preprocessor," yang menyoroti peran utamanya dalam memproses 

kode di sisi server untuk menghasilkan konten web yang dinamis. PHP sering diintegrasikan dengan 

HTML dan dapat disematkan langsung dalam kode HTML. Dengan sintaks yang mirip dengan C dan 

Perl, PHP dapat berinteraksi dengan berbagai basis data, melakukan manipulasi file, serta mengelola 

sesi pengguna di server. Kelebihan PHP mencakup kemudahan penggunaannya, fleksibilitas, dan 

kemampuannya untuk berinteraksi dengan berbagai jenis basis data, termasuk MySQL [4]. Tidak hanya 

untuk pengembangan web, PHP juga dapat dijalankan sebagai skrip baris perintah pada server atau 

sistem operasi yang mendukung PHP CLI (Command Line Interface). Seiring berjalannya waktu, PHP 

telah menjadi salah satu bahasa pemrograman web yang sangat populer dan banyak digunakan [5]. 

2.2. CodeIgnitor3 

CodeIgniter 3 adalah kerangka kerja pengembangan web berbasis PHP yang terkenal karena 

kemudahan penggunaannya, kecepatan eksekusi, dan struktur ringan. Mengadopsi pola desain 

arsitektur MVC, CodeIgniter 3 menyediakan lapisan abstraksi database, fitur-fitur bawaan seperti 

validasi formulir, dan dokumentasi yang baik. Dengan kemampuan kustomisasi yang mudah, 

kompatibilitas versi PHP yang luas, dan performa yang cepat, CodeIgniter 3 telah menjadi pilihan 

populer untuk pengembangan aplikasi web. Meskipun saat ini CodeIgniter 4 adalah versi terbaru yang 

disarankan untuk digunakan, versi 3 tetap menjadi fondasi yang solid bagi banyak pengembang [1]. 

2.3. Web Service 

Web Service merupakan kumpulan logika aplikasi bersama dengan objek dan metodenya, yang 

berada dalam satu server yang terkoneksi dengan internet [3], [5]. Teknologi ini bertujuan untuk 

mempermudah interaksi antara beberapa aplikasi atau komponennya, baik dalam suatu organisasi 

maupun di luar organisasi, dengan menggunakan standar yang tidak terikat pada platform (platform-

neutral) dan bahasa pemrograman (language-neutral). Interaksi yang lancar ini dapat terjadi karena 

adanya penerapan standar XML, yang didukung oleh banyak perusahaan besar di seluruh dunia untuk 

pertukaran data. Selain XML, terdapat juga format pertukaran data lain yang dikenal sebagai JSON. 

2.4. MySQL 

MySQL, RDBMS sumber terbuka, telah menjadi tulang punggung pengembangan aplikasi web 

berkat kecepatan eksekusi kueri, kehandalan, dan dukungan transaksinya. Dikembangkan oleh Oracle 

Corporation, MySQL memungkinkan pengembang untuk mudah berinteraksi dengan basis data 
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menggunakan bahasa kueri SQL. Kemampuannya untuk berintegrasi dengan berbagai aplikasi, 

terutama dalam lingkungan web, membuatnya populer. MySQL memberikan fleksibilitas dan 

kemudahan penyesuaian, menjadikannya pilihan solid dalam pengembangan aplikasi sertifikasi ini [4]. 

2.5. API 

API, atau Application Programming Interface, adalah kumpulan aturan dan protokol yang 

memungkinkan berbagai perangkat lunak berkomunikasi satu sama lain. API bertindak sebagai 

perantara yang memungkinkan aplikasi atau layanan untuk berbagi data dan fungsionalitas secara 

terstruktur. Dengan menggunakan API, pengembang dapat mengintegrasikan fitur atau layanan dari 

suatu aplikasi ke dalam aplikasi atau layanan lain tanpa perlu memahami detail internal dari setiap 

sistem tersebut. API dapat berupa antarmuka berbasis teks, protokol jaringan, atau pustaka perangkat 

lunak yang menyediakan fungsi-fungsi tertentu. Penggunaan API sangat umum dalam pengembangan 

perangkat lunak, terutama dalam pengembangan aplikasi web, di mana interaksi antara berbagai 

komponen sistem sangat penting. Dalam konteks web, API sering kali digunakan untuk mengizinkan 

akses ke layanan pihak ketiga, mengintegrasikan data dari sumber eksternal, atau memfasilitasi 

komunikasi antara klien (seperti aplikasi web atau perangkat lunak lain) dan server. API dapat berbasis 

RESTful (Representational State Transfer). Secara umum, API berperan sebagai jembatan yang 

memungkinkan kolaborasi antara berbagai aplikasi dan sistem, memperluas fungsionalitas, dan 

meningkatkan interoperabilitas di dalam dunia teknologi informasi [2], [5], [6]. 

 

3. Metodologi Penelitian 

Flowchart berikut menggambarkan alur tahapan dalam metodologi penelitian yang diterapkan pada 

pengembangan aplikasi sertifikasi NAS online PT Nusatek. Proses ini dibagi menjadi dua kolom utama: 

Kolom pertama mencakup analisis kebutuhan, pemilihan framework, dan perancangan arsitektur API. 

Kolom kedua berfokus pada tahap implementasi, pengujian, integrasi dengan LSP, dan dokumentasi, 

yang merupakan bagian penting dalam memastikan kelancaran pengembangan dan pemeliharaan 

aplikasi. 

 
Gambar 1. Flowchart Penelitian 
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3.1. Analisis Kebutuhan 

Pertama, dilakukan analisis mendalam terhadap kebutuhan pengguna dan Lembaga Sertifikasi 

Profesi (LSP) yang menjadi mitra. Kebutuhan dari tiap-tiap LSP yang bekerja sama dengan aplikasi 

sertifikasi memiliki requirement yang berbeda-beda tergantung dengan kebutuhan setiap LSP. 

Pengumpulan persyaratan ini melibatkan komunikasi intensif dengan pihak terkait untuk memastikan 

pemahaman yang mendalam terhadap fitur-fitur yang dibutuhkan, keamanan data, dan integrasi yang 

diperlukan. 

3.2. Pemilihan PHP Framework CodeIgniter 3 

Keputusan pemilihan CodeIgniter 3 sebagai kerangka pengembangan didasarkan pada evaluasi 

kecepatan eksekusi, struktur MVC yang terorganisir, dan dukungan khusus untuk pembuatan API. 

Keputusan ini melibatkan evaluasi tim pengembang untuk memastikan keahlian dan kenyamanan 

menggunakan framework yang dipilih [1]. 

3.3. Rancangan Arsitektur API 

Di Proses perancangan arsitektur API dilakukan dengan mempertimbangkan aspek-aspek seperti 

pembagian tugas yang jelas, manajemen data asesmen, dan integrasi yang efisien dengan frontend. 

Diskusi rutin diadakan dengan pengembang frontend dan pemangku kepentingan lainnya untuk 

memastikan pemahaman bersama mengenai struktur dan fungsionalitas yang diinginkan. roses 

perancangan ini tidak hanya mempertimbangkan aspek teknis, tetapi juga mencakup faktor-faktor 

penggunaan yang mendalam dan pengalaman pengguna akhir. Keselarasan antara kebutuhan teknis dan 

kepuasan pengguna menjadi fokus utama dalam merancang arsitektur API backend yang solid dan 

responsif. Harapannya, dengan perpanjangan pada bagian perancangan arsitektur API ini [3], dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kompleksitas dan kehati-hatian yang 

diterapkan dalam merancang fondasi teknis aplikasi sertifikasi NAS online PT Nusatek. 

3.4.  Implementasi dan Pengujian 

Langkah ini melibatkan pengembangan sekuensial API backend dengan menggunakan CodeIgniter 

3. Proses implementasi diikuti dengan uji coba unit dan integrasi untuk memastikan fungsi yang tepat 

dan keamanan data [3]. Uji coba dilakukan secara iteratif untuk mendeteksi dan memperbaiki bug 

segera mungkin.. 

3.5. Integrasi dengan LSP dan Pengujian Performa 

Integrasi dengan LSP diintegrasikan secara bertahap, dengan validasi kesesuaian data dan keamanan 

pertukaran informasi. Pengujian performa dilakukan untuk memastikan keandalan API dalam 

mengatasi beban pengguna yang tinggi dan mengoptimalkan waktu tanggapan. 

3.6. Dokumentasi dan Pelaporan 

Selama dan setelah implementasi, dilakukan dokumentasi menyeluruh untuk memfasilitasi 

pemeliharaan, pembaruan, dan pemecahan masalah di masa mendatang. Artikel ini juga menjadi bagian 

dari upaya dokumentasi, memberikan wawasan mendalam terhadap seluruh proses pengembangan API 

backend [3]. Dengan pendekatan ini, diharapkan metodologi penelitian yang diterapkan dapat 

memberikan landasan yang solid bagi pengembangan API backend pada aplikasi sertifikasi NAS online 

PT Nusatek. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Cara Kerja API 

Dari tahapan metode penelitian, peneliti berhasil merumuskan rancangan API web untuk PT 

Nusatek. Metode ini mencakup pengembangan berbagai API endpoint yang diperlukan agar layanan 

dapat diakses dan berinteraksi dengan data yang beragam. Secara umum, gambaran alur kerja 

Application Programming Interface (API) bertindak sebagai perantara yang memungkinkan aplikasi 

atau layanan untuk berbagi data dan fungsionalitas secara terstruktur [2]. 
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Gambar 2. Alur Kerja API 

 

Detail lebih lanjut pada gambar alur kerja API menggambarkan bagaimana berbagai API endpoint 

diimplementasikan untuk mendukung berbagai fungs, seperti pendaftaran peserta, manajemen jadwal 

ujian, dan pengelolaan hasil asesmen. Dimana data-data tersebut didapat dari SQL database, rancangan 

ini memperhitungkan kebutuhan pengguna , termasuk Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) yang bekerja 

sama dengan PT Nusatek, untuk mencapai integrasi yang mulus dan efisien.  

 

4.2. Analisis Kebutuhan Pada E-Form 

Dalam perancangan pembuatan API yang akan diintegrasikan ke dalam E-Form Nusantara Aplikasi 

Sertifikasi, langkah awal dilakukan dengan melakukan analisis terhadap jenis-jenis API yang perlu 

disediakan. Melalui formulir permintaan yang tercantum di bawah ini, kita dapat mengidentifikasi jenis 

API yang harus diimplementasikan serta jenis data yang harus disediakan untuk formulir yang ada. 

Analisis ini menjadi langkah awal untuk memahami kebutuhan teknis dalam mendefinisikan ruang 

lingkup dan fungsionalitas dari setiap API yang akan dibangun. 

 

 
Gambar 3. Tampilan Desain E-Form 

 

Pada Gambar 2, terdapat desain antarmuka E-Form. Dari tampilan ini kita dapat mengidentifikasi 

kebutuhan akan pembuatan endpoint yang akan digunakan, yaitu API GET untuk mendapatkan rincian 

informasi applicant. Desain ini menggambarkan pentingnya API dalam mengakomodasi tampilan 

dengan memberikan akses terhadap data pengguna secara rinci. 

Endpoint API GET ini memegang peran sentral dalam memungkinkan aplikasi web mengambil data 

terperinci pengguna sesuai dengan kebutuhan fungsionalitas tampilan desktop. Dengan fokus pada 

kebutuhan tersebut, PT Nusatek dapat mengoptimalkan pengalaman pengguna pada platformnya, 

menjadikan endpoint API ini sebagai komponen integral dalam menyajikan informasi yang akurat dan 
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relevan. Oleh karena itu, pembuatan dan implementasi endpoint API GET menjadi bagian krusial dalam 

mendukung kinerja aplikasi web PT Nusatek tersebut. 

4.3. Implementasi 

Dalam implementasi proyek PT Nusatek, pemasangan CodeIgniter 3 dilakukan dengan langkah-

langkah seperti mengunduh dan menyesuaikan konfigurasi dasar, sedangkan untuk manajemen 

dependensi, Composer digunakan dengan inisialisasi proyek dan penambahan dependensi yang 

dibutuhkan. Pemasangan Composer memungkinkan manajemen dependensi secara efisien dan 

memberikan fleksibilitas dalam penggunaan library tambahan, yang dapat meningkatkan kinerja dan 

fungsionalitas aplikasi. Dengan integrasi ini, proyek dapat beradaptasi dengan kebutuhan jurnal PT 

Nusatek dan memastikan kelancaran pengembangan serta pemeliharaan proyek secara keseluruhan. 

Perancangan. 

Penggunaan Composer membuka pintu bagi manajemen dependensi yang lebih terstruktur, 

mengoptimalkan pemeliharaan proyek, dan memastikan konsistensi versi. Dengan cara ini, proyek tidak 

hanya terintegrasi dengan framework CodeIgniter secara efisien, tetapi juga memanfaatkan ekosistem 

Composer untuk mengelola perangkat lunak pihak ketiga. Keseluruhan langkah-langkah ini dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan dan menciptakan fondasi teknis yang handal untuk pengembangan 

berkelanjutan. 

 

 
Gambar 4. Kebutuhan Composer 

 

 Kemudian terdapat konfigurasi routing yang akan diakses untuk berinteraksi dengan data 

melalui permintaan metode API GET. Konfigurasi ini dirancang khusus untuk menampilkan data yang 

berkaitan sesuai dengan kondisi requirement yang dibutuhkan, kondisi yang dibutuhkan berbeda-beda 

di setiap route nya untuk memberikan ke-presisian data yang diberikan. Route ini akan mengaktifkan 

akses untuk menampilkan daftar pelamar (applicant) pada router yang ditentukan. Dengan demikian, 
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pengaturan routing ini memastikan bahwa permintaan metode API GET dapat diarahkan secara efektif 

ke sumber data yang tepat, sesuai dengan kebutuhan dan konteks pada e-form yang dibutuhkan. 

 

 
Gambar 5. Routing 

 

4.4. Testing 

Setelah menyelesaikan tahap pengkodean dan pembuatan endpoint API, langkah berikutnya di PT 

Nusatek adalah melakukan uji coba pada masing-masing endpoint API. Tujuan dari pengujian ini 

adalah untuk memastikan bahwa setiap API beroperasi dengan baik dan sesuai dengan harapan. Dalam 

konteks ini, digunakan alat bantu Postman, yang menyediakan fitur koleksi API untuk mempermudah 

pengelolaan dan pemisahan antar API proyek. Sebagai contoh, seperti terlihat pada Gambar 5, 

diimplementasikan pembuatan folder API khusus untuk data e-form, memungkinkan berbagai metode 

API yang dibutuhkan dalam proyek ini terorganisir dengan baik. Pada pengujian endpoint API dengan 

metode GET, hasil yang dihasilkan disajikan dalam format data JSON, memastikan keakuratan dan 

konsistensi respons data sesuai spesifikasi yang diharapkan.  

 
Gambar 6. API Collection 

 

Hasil dari permintaan metode API GET pada gambar 6 menunjukkan bahwa data aplikasi e-form 

dipanggil dengan sukses. Informasi yang diberikan mencakup nama lengkap pelamar, jenis kelamin, 

informasi kontak, alamat email, kode pos alamat pelamar, nama instansi tempat pelamar bekerja, 

kebangsaan pelamar, alamat kantor dan lain sebagainya. Data ini diperoleh dengan menggunakan API 

versi 1.0.0 pada waktu permintaan yang tercatat sebagai timestamp. Respons dari API berhasil dan 

dinyatakan sebagai "SUCCESS," menunjukkan bahwa permintaan API dilaksanakan tanpa masalah. 

Format respons data yang dihasilkan dalam bentuk JSON memberikan gambaran yang jelas dan ringkas 

mengenai informasi yang diperoleh melalui metode GET pada web Nusantara Aplikasi Sertifikasi.  
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Gambar 7. Hasil Response 

 

 
Gambar 8. Tampilan E-Form Dengan Data 
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5. Kesimpulan 

Secara keseluruhan, jurnal ini merinci langkah-langkah pengembangan API backend menggunakan 

PHP Framework CodeIgniter 3 pada aplikasi sertifikasi NAS online PT Nusatek yang bekerja sama 

dengan berbagai Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP), PT Nusatek mengikuti standar BNSP untuk 

menyelenggarakan sertifikasi keahlian secara online. Artikel ini menekankan perancangan, 

implementasi, dan pengujian API E-Form yang berperan dalam mengelola data applicant. Pilihan 

CodeIgniter 3 sebagai framework utama dan integrasi yang cermat dengan LSP. Pengujian API 

menggunakan Postman, dan hasilnya disajikan dalam format JSON. Kemudian hasil dari get tersebut 

di merge ke dalam E-Form. Kesimpulannya bahwa pengembangan API ini dapat memastikan 

keberlanjutan operasional dan pengalaman pengguna yang optimal pada Nusantara Aplikasi Sertifikasi 

PT Nusatek. 
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